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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pertumbuhan dan produksi kembang
telang (Clitoria ternatea) yang diberikan berbagai jenis dan dosis pupuk organik.
Penelitian dilaksanakan di Rumah Kaca Laboratorium Tumbuhan Pakan Fakultas
Peternakan Universitas Udayana selama 2 bulan. Penelitian ini menggunakan rancangan
acak lengkap (RAL) pola faktorial dengan dua faktor. Faktor pertama adalah jenis pupuk
organik (ayam, limbah biogas, dan sapi) dan faktor kedua adalah dosis pupuk ( 0, 10, 20,
dan 30 ton/ha), sehingga terdapat 12 kombinasi perlakuan. Setiap kombinasi perlakuan
diulang sebanyak empat (4) kali sehingga terdapat 48 unit perobaan. Hasil penelitian
menunjukkan tidak ada interaksi antara jenis dengan dosis pupuk pada seluruh variabel
yang diuji. Jenis pupuk organik ayam dan limbah biogas menghasilkan pertumbuhan,
produksi, dan karakteristik kembang telang yang lebih baik dibandingkan dengan pupuk
organik sapi. Dosis pupuk organik 20 ton/ha menghasilkan pertumbuhan, produksi, dan
karakteristik kembang telang yang optimal.

Kata kunci : kembang telang, jenis pupuk, dosis pupuk, pupuk organik

THE GROWTH AND YIELD OF C(litoria ternatea WITH GIVEN
DIFFERENT OF ANY TYPE AND DOSAGE
OF ORGANIC FERTILIZER

ABSTRACT

The experiment aimed to find the growth and yield of Clitoria ternatea which
given various type and dosage of organic fertilizer. Its was conduct at Greenhouse of Plant
& Feed Laboratory, Faculty of Animal Husbandry, Udayana University. The experiment
use completely randomize design (CRD) with factorial pattern. The first factor is type of
organic fertilizer (chicken, sludge biogas, and cow) and dosage of fertilizer (0, 10, 20, and
30 ton/ha), so there are 12 treatments combination. Each treatment combination replicate 4
times, so there is 48 units experiment. Result of the experiment showed there are no
interaction between type and dose of organic fertilizer in all variables examine. Chicken
manure and sludge of biogas showed better in growth, yield and characteristic of Clitoria
ternatea compare with cow fertilizer. Dose of 20 ton/ha organic fertilizer give the optimal
growth, yield and characteristic of Clitoria ternatea.
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PENDAHULUAN

Pemeliharaan ternak ruminansia di Indonesia sebagian besar dilakukan petani
dalam skala kecil dan merupakan pekerjaan sampingan. Pola pemeliharaannya dilakukan
secara tradisional. Ternak dilepas dan dibiarkan mencari makan sendiri (digembalakan)
atau dipelihara dalam kandang. Keberhasilan usaha peternakan, khususnya ruminansia
sangat tergantung dari kecukupan tersedianya pakan hijauan, baik jumlah maupun
mutunya. Produktivitas ternak dapat ditingkatkan dengan memberikan pakan secara
optimal. Oleh karena itu kualitas pakan harus diperhatikan agar ternak tumbuh secara
maksimal, sehingga perlu dikembangkan jenis hijauan unggul yang pertumbuhannya tidak
dipengaruhi oleh musim. Salah satu tanaman alternatif sebagai tanaman pakan adalah
tanaman leguminosa yaitu kembang telang (Clitoria ternatea) (Nulik 2009). Kembang
telang merupakan salah satu tanaman semak belukar yang umum tumbuh di tempat terbuka
sepanjang jalan dan lereng. Tanaman ini secara alami ditemukan pada padang rumput,
hutan terbuka, semak, pinggiran sungai, dan tempat-tempat terbuka lainnya, serta
merupakan tanaman merambat pada tanaman pohon ataupun pagar pekarangan (Cook et
al., 2005).

Hijauan legum merupakan pakan ternak ruminansia yang mengandung nutrien
seperti energi, protein, lemak, serat, vitamin dan mineral dengan kualitas kandungan
nutrien yang sangat bervariasi. Menurut Bayer (1990) keuntungan leguminosa bila
dibandingkan dengan rumput adalah leguminosa dapat mengikat nitrogen atmosfer dalam
simbiosisnya dengan rhizobia, kualitas hijauan leguminosa tidak menurun secara drastis
sebagaimana rumput pada saat musim kemarau.

Pada saat ini terjadi penurunan kualitas lahan (degradasi lahan) pertanian yang
berdampak terhadap penurunan kualitas hijauan pakan. Hal ini disebabkan terjadinya
penurunan sumberdaya lahan tanpa diimbangi upaya pengembalian yang optimal. Kartini
(2000) menyatakan bahwa penggunaan pupuk kimia secara terus-menerus dalam jumlah
banyak merupakan salah satu penyebab degradasi lahan. Pupuk organik khususnya pupuk
kandang dapat memperbaiki kondisi tanah, struktur tanah serta meningkatkan
mikroorganisme tanah. Pupuk organik merupakan hasil dekomposisi bahan-bahan organik
yang diurai (dirombak) oleh mikroba, yang hasil akhirnya dapat menyediakan unsur hara

yang dibutuhkan tanaman untuk pertumbuhan dan perkembangan tanaman. Pupuk organik
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sangat penting artinya sebagai penyangga sifat fisik, kimia, dan biologi tanah sehingga
dapat meningkatkan efisiensi pupuk dan produktivitas lahan.

Agustina (2011) menyatakan bahwa kompos kotoran sapi mengandung N 0,7% dan
K,O 0,58% dan urinnya mengandung 0,6% N dan 0,5% K. Menurut Miftakhul et al.
(2013), pupuk kandang kotoran ayam mengandung kadar hara N, C-organik dan rasio C/N
masing-masing sebesar 0,554%, 3,308%, dan 6. Nilai kalor yang dihasilkan oleh biogas
cukup tinggi yaitu kisaran 4800-6700 kkal/m’, untuk metana murni (100%) memiliki nilai
kalori 8900 kkal/m’. Pemanfaatan limbah cair biogas dengan dosis 625 liter/ha dapat
meningkatkan pertumbuhan dan hasil kangkung darat (Marselius, 2010). Suharlina dan
Luki (2012) menyatakan bahwa penambahan pupuk organik cair pada pemupukan 15 hari
sebelum panen pada tanaman Indigofera sp. dapat memperbaiki pertumbuhan kembali dan
produktivitas legum Indigofera sp. meliputi rasio daun-cabang, jumlah bintil akar,
produksi daun dan tajuk. Lugio (2004), menyatakan bahwa pemberian pupuk kandang
(sapi, domba, kelinci) dengan dosis 20 ton/ha dapat meningkatkan produksi hijauan berat
segar dan berat kering dari rumput Panicum maximum.

Informasi mengenai pengaruh berbagai jenis dan dosis pupuk organik pada
tanaman kembang telang (Cliforia ternatea) masih kurang, sehingga perlu dilakukan
penelitian lebih lanjut.

MATERI DAN METODE

Tempat dan Waktu Penelitian

Penelitian dilaksanakan di Rumah Kaca Laboratorium Tumbuhan Pakan, Fakultas
Peternakan, Universitas Udayana di Jalan Raya Sesetan Gang Markisa selama 2 bulan dari
tanggal 2 Mei - 4 Juli 2014.
Bibit

Bibit yang digunakan dalam penelitian ini adalah biji kembang telang (Clitoria

ternatea) yang diperoleh dari J1. Pandu Desa Tanjung Bungkak, Denpasar Timur.

Rancangan Percobaan

Penelitian menggunakan rancangan acak lengkap (RAL) pola faktorial dengan dua
faktor. Faktor pertama adalah jenis pupuk, yaitu: A: pupuk kotoran ayam, B: pupuk
limbah biogas, S: pupuk kotoran sapi. Faktor kedua, adalah dosis pupuk yaitu: DO: tanpa
pemberian pupuk (kontrol), DI1: pemberian pupuk dosis 10 ton/ha (20 g/pot), D2:
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pemberian pupuk dosis 20 ton/ha (40 g/pot), D3: pemberian pupuk dosis 30 ton/ha (60
g/pot).

Dari kedua faktor tersebut diperoleh 12 kombinasi perlakuan yaitu : ADO, ADI,
AD2, AD3, BDO, BDI1, BD2, BD3, SD0, SD1, SD2, SD3 dan setiap kombinasi perlakuan
diulang sebanyak empat (4) kali sehingga terdapat 48 pot penelitian.
Persiapan Penelitian

Sebelum penelitian dimulai, dilakukan beberapa persiapan antara lain tanah yang
dipergunakan dalam penelitian terlebih dahulu dikering udarakan, kemudian diayak dengan
ayakan kawat dengan ukuran lubang 2mm X 2mm, sehingga tanah menjadi homogen.
Tanah ditimbang seberat 4 kg dan dimasukkan pada masing-masing pot.
Pemberian Pupuk

Pemberian pupuk ini dilakukan hanya satu kali selama penelitian berlangsung.
Kotoran ayam, limbah biogas dan kotoran sapi yang digunakan sebagai pupuk dicampur
dengan tanah sampai homogen sebelum penanaman bibit sesuai dosis masing—masing,
yaitu: dosis 0 ton/ha (0 g/pot), dosis 10 ton/ha (20 g/pot), dosis 20 ton/ha (40 g/pot), dan
dosis 30 ton/ha (60 g/pot).
Penanaman Bibit

Penanaman bibit dilakukan pada saat tanah dalam keadaan kapasitas lapang. Tiap
pot ditanami dengan dua bibit dan setelah tumbuh bagus, salah satu bibit dicabut sehingga
setiap pot hanya terdiri dari satu bibit saja, dan dipilih bibit yang pertumbuhannya
seragam.
Pemeliharaan Tanaman

Pemeliharaan tanaman meliputi penyiraman, pemberantasan hama dan gulma.
Penyiraman dilakukan setiap 2 hari sekali dan dilakukan pada pagi hari, sedangkan untuk
pembersihan gulma dilakukan setiap hari.
Pemotongan

Pemotongan atau panen dilakukan saat kembang telang berumur 2 bulan dan
kembang telang dipotong pada permukaan tanah.
Peubah yang Diamati

Peubah yang diamati pada penelitian ini meliputi peubah pertumbuhan, produksi
dan karakteristik. Peubah pertumbuhan diamati setiap minggu, sedangkan peubah produksi

dan karakteristik diamati pada saat panen.
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1. Peubah pertumbuhan terdiri dari: tinggi tanaman, jumlah daun, jumlah bintil akar dan
jumlah cabang

2. Peubah produksi terdiri dari: berat kering daun, berat kering batang, berat kering akar,
dan berat kering total hijauan

3. Peubah karakteristik terdiri dari: nisbah berat kering daun dengan berat kering batang,
nisbah berat kering total hijauan dengan berat kering akar (fop root ratio), luas daun
per pot, dan nisbah luas daun dengan berat kering daun.

Analisa Statistik

Data yang diperoleh dianalisis dengan bantuan program SPSS. 20 dengan metode
analisis data rancangan acak lengkap pola faktorial dua faktor, kemudian dilanjutkan

dengan uji jarak berganda dari Duncan (Steel and Torrie, 1991).
HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil analisis sidik ragam menunjukkan bahwa tidak terjadi interaksi antara
perlakuan jenis dan dosis pupuk organik terhadap pertumbuhan, produksi, dan karakteristik
tanaman kembang telang (Clitoria ternatea). Keadaan tersebut menunjukkan bahwa antara
faktor jenis pupuk organik dan faktor dosis pupuk organik dapat secara bersama-sama atau
sendiri-sendiri dalam mempengaruhi pertumbuhan dan produksi kembang telang. Seperti
dijelaskan oleh Gomez dan Gomez (1995) bahwa dua faktor perlakuan dikatakan
berinteraksi apabila pengaruh suatu faktor perlakuan berubah pada saat perubahan taraf
faktor perlakuan lainnya. Selanjutnya dinyatakan oleh Steel dan Torrie (1991) bahwa bila
pengaruh interaksi berbeda tidak nyata, maka disimpulkan bahwa diantara faktor-faktor
perlakuan tersebut bertindak bebas atau pengaruhnya berdiri sendiri.

Pemberian pupuk limbah biogas cenderung menghasilkan pertumbuhan jumlah
daun, jumlah cabang, dan tinggi tanaman lebih tinggi dibandingkan pupuk kotoran ayam
maupun pupuk kotoran sapi. Hal ini disebabkan adanya proses fermentasi pada limbah
biogas yang mengubah zat makanan menjadi tersedia bagi tanaman yang mempermudah
penyerapan unsur hara pada tanaman sehingga mempercepat pertumbuhan dan produksi
tanaman. Visilind et al. (1990), menyatakan bahwa lumpur keluaran (s/udge) yang berasal
dari instalasi gas bio sangat baik untuk dijadikan sebagai pupuk karena mengandung
berbagai macam mineral yang dibutuhkan oleh tanaman, antara lain: P, Mg, Ca, K, Cu,
dan Zn, sebagaimana juga diutarakan oleh Suzuki ef al. (2001). Hal ini sejalan dengan

Sutedjo, (1992) yang menyatakan limbah biogas dapat memperbaiki pertumbuhan dan
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meningkatkan produksi tanaman karena mengandung berbagai unsur hara yang
dibutuhkan oleh tanaman.

Tabel 1. Pertumbuhan kembang telang yang diberi berbagai jenis dan dosis pupuk

organik.
Vari . 2 Dosis Pupuk® 5
ariabel Jenis Pupuk Rataan SEM
DO DI D2 D3
A 50,75 56,25 69,00 60,00 59,00°"
Jumlah Daun B 54,25 61,25 72,25 67,00 63,69° 2,45
(helai) S 50,00 53,75 7425 7125 62,31%
Rataan 51,67 57,08° 71,83  66,08°
A 157,75 160,00 169,25 165,25 163,06
Tinggi Tanaman B 155,75 159,25 17525 169,75 165,00 1,64
(cm) S 155,50 15925 173,75 170,50 164,75
Rataan 156,33 159,50° 172,75 168,50
A 7,50 10,25 14,50 13,75 11,50°
Jumlah Cabang B 8,50 11,00 17,50 13,25 12,56 0,97
(batang) S 8,25 9,25 16,25 13,00 11,69*
Rataan 8,08¢ 10,17¢ 16,08 13,33°
A 78,25 84,50 114,25 101,25 94,56°
Jumﬁiim“ B 82,00 8525 10925 9375 92,56 13,79
(buah) S 76,75 74,50 84,25 99,00 83,63"
Rataan 79,00°  81,42*  102,58*  98,00"
Keterangan :
! Nilai dengan huruf yang sama pada baris atau kolom yang sama menunjukan berbeda tidak
nyata (P>0,05)

? A = Kotoran ayam; B = Limbah biogas; S = Kotoran Sapi
' DO = Tanpa pupuk; D1 = Dosis 10 ton/ha; D2 = Dosis 20 ton/ha; D3 = Dosis 30 ton/ha
YSEM = Standar Error of the Treatment Means

Pemberian pupuk kotoran ayam, limbah biogas dan kotoran sapi menunjukkan
perbedaan yang tidak nyata (P>0,05) pada variabel jumlah bintil akar dan cenderung
tertinggi pada pupuk kotoran ayam. Tanaman legum mampu bersimbiosis dengan bakteri
rhizobium yang akan menginfeksi akar tanaman dan membentuk bintil akar di dalamnya.
Rhizobium hanya dapat memfiksasi nitrogen atmosfer bila berada di dalam bintil tanaman
legum (Mayani, 2012). Dibandingkan dengan kotoran sapi, kotoran ayam dan limbah
biogas lebih cepat terdegredasi sehingga lebih banyak tersedia nutrisi baik untuk tanaman
maupun mikroba yang dapat memicu terbentuknya bintil akar yang cenderung lebih
banyak (Tabel 1) sehingga meningkatkan fiksasi nitrogen, dengan meningkatnya fiksasi
nitrogen akan meningkatkan pertumbuhan dan produksi.

Pada variabel berat kering daun dan berat kering total hijauan pemberian pupuk

kotoran ayam memberikan hasil tertinggi, tetapi berbeda tidak nyata (P>0,05) dengan
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pupuk limbah biogas dan berbeda nyata (P<0,05) dengan pupuk kotoran sapi (Tabel 2).
Hal ini karena pupuk kotoran ayam dan limbah biogas merupakan pupuk organik yang
lebih cepat terdegradasi daripada pupuk kotoran sapi sehingga unsur hara lebih cepat
tersedia bagi tanaman. Disamping itu didukung oleh luas daun yang paling besar (P>0,05),
semakin besar luas daun proses fotosintesis semakin meningkat sehingga meningkatkan
berat kering tanaman, sedangkan pada variabel berat kering batang tidak menunjukkan
perbedaan yang nyata (P>0,05) diantara ketiga jenis pupuk tersebut.

Tabel 2. Produksi kembang telang yang diberi berbagai jenis dan dosis pupuk organik

Vari ) 2 Dosis Pupuk® 5
ariabel Jenis Pupuk Rataan SEM
DO D1 D2 D3
A 1,95 2,10 3,18 2,85 2,520
Berat Kering B 2,18 1,98 2,90 2,23 2,32% 0,23
Daun (g) S 1,60 1,78 2,88 2,35 2,15°
Rataan 1,91°¢ 1,95¢ 2,98  248°
A 1,65 2,18 2,90 2,58 2,33°
Berat Kering B 2,08 2,05 3,08 1,88 2,27° 0,23
Batang (g) S 1,58 1,75 2,55 2,13 2,00°
Rataan 1,77¢ 1,99 284" 2,19°
A 0,60 1,08 1,48 1,08 1,06°
Berat Kering Akar B 1,23 1,20 1,70 1,20 1,33° 0,18
(® S 0,75 1,10 1,25 0,90 1,00°
Rataan 0,86" 1,13° 1,48° 1,06"
A 3,60 4,28 6,08 5,43 4,84°
Berat Kering B 425 4,03 5,98 4,10 4,59 ab 0,44
Total Hijauan (g) S 3,18 3,53 5,43 448 4,15°
Rataan 3,68 394"  583° 4,67°

Keterangan :
Y Nilai dengan huruf yang sama pada baris atau kolom yang sama menunjukan berbeda tidak
nyata (P>0,05)
? A = Kotoran ayam; B = Limbah biogas; S = Kotoran Sapi
DO = Tanpa pupuk; D1 = Dosis 10 ton/ha; D2 = Dosis 20 ton/ha; D3 = Dosis 30 ton/ha
YSEM = Standar Error of the Treatment Means

Pada variabel nisbah berat kering total hijauan dengan berat kering akar, hasil
tertinggi pada pemberian pupuk kotoran ayam (A) dan secara statistik berbeda nyata
(P<0,05) dengan limbah biogas dan pupuk kotoran sapi, sedangkan antara limbah biogas
dan kotoran sapi tidak terdapat perbedaan yang nyata (P>0,05). Hal ini didukung oleh
hasil berat kering total hijauan pada perlakuan jenis pupuk kotoran ayam lebih tinggi
daripada perlakuan jenis pupuk limbah biogas dan pupuk kotoran sapi, tetapi berat kering
akarnya cenderung lebih rendah daripada pupuk limbah biogas. Pada variabel nisbah berat

kering daun dengan berat kering batang, luas daun, dan nisbah luas daun dengan berat
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kering daun menunjukkan perbedaan yang tidak nyata (P>0,05) diantara ketiga jenis
pupuk. Husma, (2010) menyatakan pemberian bahan organik (pupuk kandang)
berpengaruh terhadap tanaman seperti peningkatan kegiatan respirasi, bertambah lebarnya
daun yang berpengaruh terhadap kegiatan fotosintesis yang bermuara pada produksi dan
kandungan bahan kering.

Tabel 3. Karakteristik kembang telang yang diberi berbagai jenis dan dosis pupuk organik

. . 2 Dosis Pupuk” 5
Variabel Jenis Pupuk Rataan SEM
DO D1 D2 D3
al)
Nisbah Berat A 1,19 0,97 1,10 1,11 1,09
Kering Daun B 1,09 0,99 0,94 1,20 1,06* 0,06
dquan Berat S 1,02 1,02 1,13 1,12 1,07
Kering Batang ab b ab .
Rataan 1,10 0,99 1,06 1,14
Nisbah Berat A 9,89 4,08 4,31 5,07 5,76
Kering Total B 4,08 3,36 3,67 3,46 3,64° 0,97
Hijauan dengan g 4,42 3,29 4,36 5,16 431°
Berat Kering Akar . b b b
Rataan 6,03 3,58 411 4,56
A 2769,08  2635,09 2470,78 3256,53 2782,87"
B 3755,68  2156,34 227195 262196 270148 519,36
Luas Daun
S 235370  2696,71 334724 2569,68 2741,33"
Rataan 2959,48"  2496,04" 2696,65" 2816,06"
. A 1409,80 125423 772,29  1143,16  1144,87"
Nisbah Luas Daun 5 1656,86 115465 770,64 121998  1200,53"
dan Berat Kering 525.62
Daun S 1456,12  1532,80 1149,06 1084,56  1305,63" ’
Rataan 1507,60"° 1313,89" 897,33 1149,23"
Keterangan :
Y Nilai dengan huruf yang sama pada baris atau kolom yang sama menunjukan berbeda tidak
nyata (P>0,05)

? A = Kotoran ayam; B = Limbah biogas; S = Kotoran Sapi
DO = Tanpa pupuk; D1 = Dosis 10 ton/ha; D2 = Dosis 20 ton/ha; D3 = Dosis 30 ton/ha
YSEM = Standar Error of the Treatment Means

Pemupukan dengan dosis 20 ton/ha menghasilkan berat kering daun, batang, akar,
dan berat kering total hijauan tertinggi, hal ini didukung oleh jumlah daun, tinggi tanaman,
jumlah cabang, dan jumlah bintil akar yang lebih tinggi. Semakin banyak jumlah daun
akan meningkatkan proses fotosintesis yang akan menghasilkan karbohidrat sehingga
meningkatkan produksi berat kering tanaman. Pemberian pupuk organik akan
meningkatkan N total tanah. Pendapat ini didukung oleh Poerwowidodo (1992) dan
Sutedjo (2002) yang menyatakan bahwa nitrogen diperlukan untuk merangsang

pertumbuhan vegetatif, memperbesar ukuran daun dan meningkatkan kandungan klorofil.
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Peningkatan klorofil pada daun akan mempercepat proses fotosintesis. Semakin meningkat
proses fotosintesis maka pertumbuhan dan produksi semakin meningkat

Pengaruh pemberian pupuk organik pada dosis 20 ton/ha (D2) menghasilkan
pertumbuhan dan produksi yang nyata (P<0,05) lebih tinggi dibandingkan dengan
pemupukan pada dosis 0, 10, dan 30 ton/ha. Hal ini menunjukkan kembang telang secara
efisien dapat memanfaatkan unsur hara yang terkandung dalam pupuk organik pada dosis
20 ton/ha sehingga dapat menghasilkan pertumbuhan daun, pertumbuhan cabang dan
meningkatkan produksi hijauan. Setyamidjaja (1986) menyatakan bahwa untuk
meningkatkan efisiensi pemupukan maka pupuk yang diberikan harus dalam jumlah yang
mencukupi kebutuhan tanaman, tidak terlalu banyak dan tidak terlalu sedikit. Lebih lanjut
dinyatakan bahwa pemupukan terlalu banyak menyebabkan larutan tanah akan terlalu
pekat sehingga akan mengakibatkan keracunan pada tanaman dan sebaliknya bila
pemupukan terlalu sedikit pengaruh pemupukan pada tanaman tidak terlalu nampak. Tata
(1995) menyatakan bahwa pemupukan yang berlebihan tidak selalu meningkatkan
pertumbuhan dan produksi tanaman. Pemupukan pada dosis 30 ton/ha (D3) mengalami
penurunan, walaupun masih lebih tinggi dibandingkan perlakuan kontrol dan 10 ton/ha.
Setyorini et al. (2006) menyatakan pemupukan pupuk kandang pada budidaya sayuran
organik menunjukkan bahwa kompos pupuk kandang sebanyak 20 ton/ha dapat memenuhi
kebutuhan hara. Hal ini sejalan dengan Marsono dan Paulus. (2001) bahwa pupuk
kandang dapat diberikan antara 20 — 30 ton/ha. Hasil penelitian Wahyuningsih (2004)
dengan menggunakan pupuk kandang dari sapi yang diberi ransum berkonsentrat
disuplementasi ammonium sulfat mendapatkan dosis pupuk 20 ton/ha dapat meningkatkan
produktivitas leguminosa Pueraria phaseloides cv. Javanica yang maksimal dibandingkan

dengan dosis pupuk 25 ton/ha.

SIMPULAN DAN SARAN

Simpulan

Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa jenis pupuk organik ayam
dan limbah biogas menghasilkan jumlah bintil akar, berat kering daun, berat kering batang,
berat kering akar, dan berat kering total hijauan kembang telang yang lebih baik
dibandingkan dengan pupuk organik sapi. Dosis pupuk organik 20 ton/ha menghasilkan
pertumbuhan, produksi dan karakterisktik kembang telang yang paling optimal. Tidak
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terjadi interaksi antara perlakuan jenis dan dosis pupuk organik terhadap pertumbuhan dan
produksi kembang telang (Clitoria ternatea).
Saran

Untuk meningkatkan pertumbuhan dan produksi kembang telang dapat disarankan
menggunakan pupuk organik kotoran ayam, dan limbah biogas dengan dosis 20 ton/ha,
disesuaikan dengan kondisi setempat.

Perlu dilakukan penelitian lebih lanjut dengan masa panen lebih dari sekali, untuk
mengetahui pengaruh berbagai jenis dan dosis pupuk organik terhadap pertumbuhan dan

produksi kembang telang pada pemotongan berikutnya.
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